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STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN ANAK 
BERBAHASA INDONESIA DENGAN METODE CERITA BERGAMBAR DI RA 
AMANAH KABUPATEN SELUMA 
 
 
Abstrak 
Berdasarkan observasi awal yang penulis laksanakan, 
permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah 
Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 
anak berbahasa Indonesia dengan metode cerita bergambar 
di RA Amanah Kabupaten Seluma. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
data dalam penelitian tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitung lainnya. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian perkembangan bahasa 
Indonesia anak di RA amanah Kabupaten Seluma, sudah 
dilakukan namun perlu ditingkatkan dengan mengunakan 
media yang lebih menarik serta metode yang berbeda agar 
perkembangan berbahasa Indonesia pada anak semakin 
meningkat dan anak dapat mengunakan bahasa Indonesia 
dalam berkomunikasi, strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan anak berbahasa Indonesia dengan metode 
cerita bergambar di RA Amanah Kabupaten Seluma 
dengan memberikan contoh mengajar berbahasa Indonesia 
agar anak terbiasa untuk berbahasa Indonesia menciptakan 
pembelajaran yang menarik menggunakan media cerita 
bergambar agar dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia pada anak. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Berbahasa Indonesia, media 
cerita bergambar. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan bahasa anak usia 
dini merupakan adalah pengembangan 
bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk 
menerjemahkan pengalaman ke dalam 
simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Belajar bahasa 
yang sangat krusial terjadi pada anak 
sebelum 6 tahun. Oleh karena itu, taman 
kanak-kanak atau pendidikan prasakolah 
merupakan wahana yang sangat penting 
dalam mengembangkan bahasa anak. Anak 
memperoleh bahasa dari lingkunga 
keluarga dan dari lingkungan masyarakat. 
Perkembangan bahasa yang baik bagi 
mereka, dapat meningkatkan kosakata 
dengan cepat. Anak akan belajar 
bagaimana berpertisipasi dalam suatu 
percakapan dan menggunakan bahasanya 
untuk memecahkan masalah. 
Menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, anak akan mendapatkan 
benyak sekali kosakata, sekaligus dapat 
mengekspresikan dirinya melalui bahasa.
1
 
Strategi guru  dalam 
mengembangkan bahasa pada anak  
                                                          
1 Gunarti Winda, Lilis Suryani, Azizah 
Muis.2008. Metode Pengembangan  Perilaku dan   
Kemampuan Dasar Anak Usia Dini.(Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2008), hlm.35 
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merupakan suatu serangkaian rencana 
kegiatan yang termasuk didalamnya 
penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
suatu pembelajaran.  Strategi pembelajaran 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi pembelajaran didalamnya 
mencakupo pendekatan, model, metode 
dan teknik pembelajaran secara spesifik.
2
 
Penerapan pendidikan kepada anak 
sedini mungkin, sebenarnya memuat tujuan 
untuk membina dan mengembangkan 
potensinya sejak awal agar dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal sesuai tipe 
kecerdasannya.
3
 Guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik 
secara individual ataupun klasikal,  baik di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah sosok 
yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar dan mendidik 
siswa serta berwenang dan bertanggung 
jawab terhadap pendidikan murid-murid, 
baik secara individual ataupun klasikal.
4
 
Aktivitas pendidikan sejak awal 
telah menjadi cara bertindak 
dari sebuah masyarakat, sebagai upaya 
melanggengkan peradabannya. Kepada 
generasi yang lebih muda mereka 
mewariskan nilai nilai yang penting dalam 
kultur masyarakat tempat mereka hidup. 
Jika proses pewarisan ini tidak terjadi, 
maka nilai-nilai yang telah menghidupi 
masyarakat dan kebudayaan tersebut 
terancam punah dengan kematian para 
anggotanya. Oleh karenanya pendidikan 
memiliki peran penting, sebab tidak hanya 
menentukan keberlangsungan masyarakat, 
                                                          
2
 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar 
Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. .36 
3
 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan 
Anak Usia Dini, Cet I, (Yogyakarta: Hikayat 
Publishing, 2005), hlm. 5  
4
 Emosda, Penanaman Nilai-nilai Kejujuran 
dalam Menyiapkan Karakter BangsaVol. X, No. 1, 
Januari-Juni 2012. Skripsi Universitas Jambi, hlm. 3 
namun juga mengukuhkan identitas 
individu dalam sebuah masyarakat.
5
 
Agama Islam adalah suatu aktivitas 
atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
serta terencana yang mengarah pada 
terbentuknya kepribadian anak didik yang 
sesuai dengan norma-norma yang 
ditentukan oleh ajaran agama. Pendidikan 
Agama Islam merupakan usaha sadar, 
sistematis, berkelanjutan untuk 
mengembangkan potensi rasa agama, 
menanamkan sifat, dan memberikan 
kecakapan sesuai dengan tujuan 
pendidikan Islam
6
 Pendidikan agama islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran agama islam, dibarengi 
dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar ummat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan 
bangsa.
7
 
Metode bercerita kepada anak 
memainkan permainan penting bukan saja 
dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca, tetapi juga dalam 
mengembangkan bahasa dan fikiran anak 1 
dengan demikian, fungsi kegiatan bercerita 
bagi anak 3-4 tahun adalah membantu 
perkembangan bahasa anak. Dengan 
bercerita pendengaran anak dapat 
difungsikan dengan baik untuk membantu  
kemampuan bercerita, dengan menambah 
pembendaharaan kosakata, kemampuan 
mengucapkan kata-kata, melatih merangkai 
kalimat sesuai dengan tahap 
perkembanganya. Rangkaian kemampuan 
mendengar ,berbicara, membaca, menulis, 
                                                          
5
 Emosda, penanaman Nilai-nilai Kejujuran 
dalam Menyiapkan Karakter BangsaVol. X, No. 1, 
Januari-Juni 2012. Skripsi Universitas Jambi, hlm. 3 
6
  Susilaningsih, Psikologi Pembelajaran 
PAI, bahan kuliah semester 6.  
7
 Mulyasa,Kurikulum berbasis kompetensi: 
Standar kompetensi SMP dan Madrasah 
tsanawiyah, Pedoman  khusus Mata pelajaran, 
(Jakarta: Penerbit Dharma Bakti, 2013), hlm. 33 
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dan menyimak adalah sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, karena tiap anak 
berbeda latar belakang dan cara 
belajarnya.
8
 
Keterampilan membaca dan 
bercerita anak harus dikembangkan sejak 
dini, dimasa peka belajar, karena inti dari 
hubungan antara manusia adalah 
komunikasi. Kunci pokok pembelajaran 
dalam kelas terletak pada seorang guru. 
Namun, bukan berarti dalam proses 
pembelajaran hanya guru yang aktif. 
Proses pembelajaran menuntut keaktifan 
dari kedua subjek pembelajaran, yaitu guru 
dan peserta didik. Di dalam kelas guru 
memiliki peran yang penting dalam 
mengasah bahasa anak. Oleh karena itu, 
guru harus dapat menentukan metode yang 
tepat untuk meningkatkan minat baca anak. 
Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode bercerita. Metode bercerita 
adalah cara penyampaian atau penyajian 
materi pembelajaran secara lisan dalam 
bentuk cerita dari guru kepada anak. Di 
Taman Kanak-Kanak/RA bercerita adalah 
salah satu metode untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa awal yang dapat 
mengembangkan beberapa aspek fisik 
maupun psikis anak TK/RA sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Bercerita 
berfungsi membantu meningkatkan 
kemampuan bahasa awal anak dan berpikir 
anak serta dapat memotivasi anak untuk 
cinta membaca. Dengan menggunakan 
metode bercerita dapat melatih daya serap, 
daya tangkap, daya pikir anak, daya 
konsentrasi anak, daya imajinasi anak, dan 
membantu perkembangan kemampuan 
bahasa awal anak dalam berkomunikasi. 
Bercerita dapat menggunakan alat peraga 
baik langsung maupun tidak langsung. 
Penggunaan alat peraga tak langsung 
seperti gambar, dapat membantu fantasi 
dan imajinasi anak karena ada media 
                                                          
8
 Jasni Herlani, Pengaruh Metode Bercerita 
Terhadap,  (Skripsi PGTK UPI Bandung, 2011), 
Bab 2 
pendukung yang dapat dilihat secara 
langsung.
9
 
Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan pada tanggal  3 Mei 2018 
penulis di RA Amanah Kabupaten Seluma, 
terdapat 156 orang yang terdiri dari  siswa 
PAUD dan titipan yang berusia antar1-6 
tahun masih kurang dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan mengunakan media 
bercerita dilakuka karena beberapa 
hambatan seperti kurangnya sarana dan 
prasarana dan kurang tenaga pengajar 
sehingga kurang optimal dalam 
peningkatan strategi pembelajaran 
terutama yang berhubungan dengan 
penignkatan bahasa pada anak dengan 
media buku bergambar. Pembelajaran yang 
dilakukan berdasarkan hasi observasi dan 
wawancara yang dilakukan didapatkan 
guru PAUD melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan bercerita  dengan 
mengunakan media gambar memimpin doa 
satu persatu secara bergantian, dengan 
mengajarkan anak untuk mendengarkan 
guru bercerita, metode pengajaran yang 
dilakukan oleh guru PAUD serta guru 
PAUD mengajarkan pada anak untuk 
mampu mengungkapkan dengan tujuan 
untuk mengembangkan bahasa pada anak. 
Berdasarkan observasi di atas, 
penulis merasa perlu untuk mengadakan 
penelitian tentang “Strategi Guru Dalam 
Meningkatkan kemampuan anak  
berbahasa Indonesia Dengan Metode cerita 
Bergambar di RA Amanah Kabupaten 
Seluma”. 
 
KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Strategi Guru PAUD  
Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia strategi adalah taktik tipuan 
dalam pertempuran atau perperangan. 
Dalam dunia pendidikan.  Sebuah 
metode perencanaan atau rentetan dari 
                                                          
9
 Heni Fitria Dewi, Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Awal Anak Usia Dini Melalui 
Media Cerita Bergambar Di RA Tarbiyatul Athfal 
Jurnal Ilmiah PG-PAUD IKIP Veteran Semarang. 
2/08/2/2018.Jam.16.11 WIB. 
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rancangan kegiatan untuk mencapai 
sebuah tujuan pendidikan khusus). 
Sedangkan pendapat lain strategi 
adalah rencana cermat tentang suatu 
kegiatan guru meraih suatu target atau 
sasaran. Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Djamarah bahwa strategi diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru 
anak didik dalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang digariskan.
10
 
Strategi pembelajaran 
merupakan upaya untuk mendukung 
hal tersebut maka diperlukan partisipasi 
aktif dari berbagai pihak yang terlibat 
dalam proses pendidikan, dan diantara 
semua  pihak yang terlibat, gurulah 
yang menjadi penentu dalam mencapai  
keberhasilan pembelajaran. Karena di 
tangan guru yang baik keterbatasan 
apapun yang mempengaruhi proses 
pendidikan dapat di atasi atau 
diminimalkan.
11
 
Guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik 
secara individual ataupun 
klasikal,  baik di sekolah maupun 
diluar sekolah. Berdasarkan pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah sosok yang rela mencurahkan 
sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik siswa serta 
berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik 
secara individual ataupun klasikal.
12
 
Berdasarkan pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa guru 
merupakan seseorang yang 
                                                          
10
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1092 
11
 Moh. Roqib dan Nur Fuadi, Kepribadian 
Guru, Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru   
yang Sehat di Masa Depan, (Yogyakarta: Grafindo 
Litera Media, 2009), hlm. 3 
12
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak 
Didik Dalam Interaksi  Edukatif (Suatu Pendekatan 
Teoritis Psikologi). (Jakarta: PT Rineka Cipta. 
2010), hlm. 3 
memberikan pendidikan ilmu 
pengetahuan, yang dapat meningkatkan 
pengetahuan anak tentang pendidikan 
tersebut agar menjadi anak yang 
pandai, sehingga adanya keterbukaan 
anak dalam menerima ilmu yang 
diberikan dan mengambangkannya 
lebih luas dan mendalam. Dan guru 
merupakan orang tua dari anak-anak 
selaku muridnya yang memberikan 
pendidikan agar mencapai tingkat 
kedewasaan memenuhi tugasnya 
sebagai makhluk tuhan. 
2. Strategi Pembelajaran Guru  
Strategi pembelajaran 
merupakan hal yang perlu diperhatikan 
guru dalam proses pembelajaran. 
Paling tidak ada tiga jenis strategi 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
pembelajaran, yakni (1) Strategi 
pengorganisasian pembelajaran, (2) 
Strategi penyampaian pembelajaran, 
(3) Strategi pengelolaan pembelajaran. 
Strategi penyampaian menekankan 
pada me dia apa yang dipakai untuk 
menyampaikan pembelajaran, kegiatan 
apa yang dilakukan siswa, dan 
bagaimana struktur pembelajaran. 
Strategi pengelolaan menekankan pada 
penjadwalan penggunaan setiap 
komponen strategi pengorganisasian 
dan strategi penyampaian, termasuk 
pula membuat catatan kemajuan belajar 
siswa.
13
 
3. Peran dan Fungsi Guru PAUD 
Banyak peranan yang 
diperlukan dari guru sebagai pendidik 
atau siapa saja yeng telah menerjunkan 
diri menjadi guru. Semua peranan yang 
diharapkan dari guru seperti di uraikan 
di bawah ini : 
a. Korektor, Sebagai korektor, guru 
harus bisa membedakan mana nilai 
yang baik dan mana nilai yang 
buruk. 
                                                          
13
 HamzahB.Uno,Perencanaan 
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.  
45 
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b. Inspirator, Sebagai inspirator, guru 
harus dapat memberikan ilham yang 
baik bagi kemajuan belajar anak 
didik. Persoalan belajar adalah 
masalah utama anak didik. 
c. Informator, Sebagai informator, 
guru harus dapat memberikan 
informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain 
sejumlah bahan pelajaran untuk 
setiap mata pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum. 
d. Organisator, Sebagai organisator, 
adalah sisi lain dari peranan yang 
diperlukan dari guru. Dalam bidang 
ini guru memiliki kegiatan 
pengolahan kegiatan akademik, dan 
sebagainya. 
e. Motivator, Sebagai motivator, guru 
hendaknya dapat mendorong anak 
didik agar bergairah dan aktif 
belajar 
f. Inisiator, Dalam peranannya sebagai 
inisiator, guru harus dapat menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
g. Fasilitator, Sebagai fasilitator, guru 
hendaknya dapat menyediakan 
fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar anak 
didik. Lingkungan belajar yang 
tidak menyenangkan, suasana ruang 
kelas yang pengap, meja dan kursi 
yang berantakan, fasilitas belajar 
yang kurang tersedia menyebabkan 
anak didik malas belajar 
h. Pembimbing, Peranan guru yang 
tidak kalah pentingnya dari semua 
peran yang telah disebutkan diatas, 
adalah pembimbing. Peranan ini 
harus lebih  dipentingkan karena 
kehadiran guru disekolah adalah 
untuk membimbing anak didik 
menjadi manusia dewasa susila 
yaitu cakap. 
i. Demonstrator, Untuk bahan 
pengajaran yang sukar difahami 
anak didik guru harus berusaha 
dengan membantunya dengan cara 
memperagakan apa yang diajarkan 
secara didaktis, sehingga apa yang 
guru inginkan sejalan dengan 
pemahaman anak didik, tidak terjadi 
pengertian antara guru dan anak 
didik. 
j. Mediator, Sebagai mediator, guru 
hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang 
media pendidikan dalam berbagai 
bentuk dan jenisnya, baik media non 
material maupun materil. 
k. Supervisor, Sebagai supervisor, 
guru hendaknya dapat membantu, 
memperbaiki dan menilai secara 
kritis terhadap proses pengajaran. 
4. Kemampuan Berbahasa 
Kemampuan berbahasa (verbal) 
hanya dimiliki leh spesien manusia 
tidak ada mahluk hidup lain yang 
memiliki kemampuan seperti itu. 
Kampuan berkomunikasi dalam arti 
dapat mengungkapkan ide/ pikirannya 
dalam bahasa yang sempurna. Dengan 
demikian kemampuan berbahasa 
merupakan kemampuan manusai yang 
paling penting. Komunikasi verbal 
memerlukan seorang lebih penyiar 
(pembicara/ penulis) dan seorang lebih 
penerima (pendengar/pembaca). 
Penyiar mencapai penerima melewati 
sebuat saluran.
 14
 
Penyelidikan pemerolehan 
bahasa bukananya salah satu diantara 
banyak topik yang diselidiki pada 
psikolinguis, melainkan merupa salah 
satu tema pokok dalam psikolinguistik. 
Tidak ada bidang psikologi lain yang 
berkembang begitu pesat dan 
mendalam seperti bidang 
psikolinguistik, dan khususnya 
psikolinguisti perkembangan. Karena 
proses pemerolehan bahasa memberi 
gambaran tentan perkembangan salah 
satu fungi terpenting pada manusia, 
                                                          
14
 Widjajanti. Psikolinguistik Teori 
Kemapuan Berbahasa dan Pemeroleha Bahasa Anak. 
(Bali Udayana Universitas Press:2009), hlm. 27 
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maka psikolinguistik perkembangan 
sangat ideal untuk berperan sebagai 
batu ujian untuk menguji ketepatan 
teori mengenai proses belajar pada 
manusia. Masalah-masalah yang jelas 
sangat penting, seperti masalah-
masalah sekitar perkembangan bahasa 
yang lamban atau tergangu, lingkungan 
dwi bahasa pengajaran bahasa di 
Sekolah, baik bahasa baku nasional 
maupun bahasa asing, belajr menulis 
dan kelainan-kelainan yang kadang-
kadang menyertainya, harus 
dipecahkan dengan pengetahuan yang 
baik tentang perkembangan bahasa 
selama tiga tahun pertama.
15
 
5. Pengertian Bahasa Indonesia  
Secara sederhana, bahasa dapat 
diartikan sebagai alat untuk 
menyampaikan sesuatu yang terlintas 
di dalam hati. Namun lebih jauh 
bahasa. Bahasa adalah alat untuk 
berinteraksi atau alat untuk 
berkomunikasi, dalam arti alat untuk 
menyampaikan fikiran, gagasan, 
konsep atau perasaan dalam studi 
sosialinguistik, bahasa dapat diartikan 
sebagai sebuah sistem lambang, berupa 
bunyi, bersifat arbitrer, produktif, 
dinamis, beragam dan manusiawi.
16
 
6. Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa anak usia 
dini merupakan adalah pengembangan 
bahasa. Bahasa memungkinkan anak 
untuk menerjemahkan pengalaman ke 
dalam simbol-simbol yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi dan 
berpikir. Belajar bahasa yang sangat 
krusial terjadi pada anak sebelum 6 
tahun. Oleh karena itu, taman kanak-
kanak atau pendidikan pra sakolah 
merupakan wahana yang sangat 
penting dalam mengembangkan bahasa 
                                                          
15
 Widjajanti. Psikolinguistik Teori 
Kemapuan Berbahasa dan Pemeroleha Bahasa Anak. 
(Bali Udayana Universitas Press:2009), hlm. 47 
16
 Widjajanti. Psikolinguistik Teori 
Kemapuan Berbahasa dan Pemeroleha Bahasa Anak. 
(Bali Udayana Universitas Press:2009), hlm. 27 
anak. Anak memperoleh bahasa dari 
lingkunga keluarga dan dari lingkungan 
masyarakat. Perkembangan bahasa 
yang baik bagi mereka, dapat 
meningkatkan kosakata dengan cepat. 
Anak akan belajar bagaimana 
berpertisipasi dalam suatu percakapan 
dan menggunakan bahasanya untuk 
memecahkan masalah. Menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dengan 
orang lain, anak akan mendapatkan 
benyak sekali kosakata, sekaligus dapat 
mengekspresikan dirinya melalui 
bahasa.
17
 
7. Tujuan Bahasa  
Pengembangan kemampuan 
berbahasa bagi anak usia dini  
bertujuan agar anak mampu 
berkomunikasi secra lisan dengan 
lingkungannya. Lingkungan yang 
dimaksud lingkugan disekitar  anak 
antara lain teman sebaya, teman 
bermain, orang dewasa, baik yang ada 
disekolah, dirumah, mau pun dengan 
tetangga, disekitar tempat tinggalnya. 
8. Fungsi Bahasa Pada Anak  
Fungsi bahasa bagi Anak Usia 
Dini adalah sebagai alat untuk 
mengembangkan kemampuan 
intelektual dan kemampuan dasar anak. 
Secara khusus Gardner mengemukakan 
bahwa fungsi bahasa bagi anak usia 
Dini adalah untuk mengembangkan 
ekspresi,perasaan. Imajinasi dan 
pikiran. DEPDIKNAS menjelaskan 
fungsi pengembangan kemampuan. 
9. Metode Bercerita Bergambar  
Bercerita adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat atau 
tanpa alat tentang apa yang harus 
disampaikan dalam bentuk 
pesan,informasi atau hanya sebuah 
dongeng yang untuk didengarkan 
                                                          
17
 Yudha M Saputra & Rudyanto. 
Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan 
Keterampilan Anak Tk, (Jakarta:DepDiknas, Dikti, 
Direktorat P2TK2PT., 2005), hlm. 24 
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dengan rasa menyenangkan oleh karena 
orang yang menyajikan cerita tersebut 
menyampaikan dengan menarik 
.Menikmati sebuah cerita mulai 
tumbuh pada seorang anak ia mengerti 
akan peristiwa yang terjadi di 
sekitarnya dan setelah memorinya 
merekam beberapa kabar berita masa 
pada usia 4-6 tahun. 
Pendidikan taman kanak-kanak 
harus dapat berusaha semaksimal 
mungkin untuk dapat menciptakan 
situasi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan seluruh potensi anak 
termaksud pengembangan bahasa. 
Menurut Piaget “sejak lahir hingga 
dewasa pikiran anak melalui 
berkembangan melalui jenjang-jenjang 
berperiode sesuai dengan tingkatan 
kematangan anak itu secara 
keseluruhan dengan interaksi-
interaksinya dengan lingkunganya” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, data dalam 
penelitian tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitung lainnya. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian.
18 
 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode penelitian merupakan hal yang 
penting dalam melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode deskriftif adalah suatu metode 
dalam meneliti status kelompok manusia 
atau objek situasi dan kondisi.
19
 
Penelitian kualitatif adalah salah 
satu prosedur penelitian yang 
                                                          
18
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian 
Praktis, (Yokyakarta: Teras,2011), hlm. 50 
19
Leo Susanto, Kiat Jitu Menulis Skripsi, 
Tesis,dan Desertasi,(Jakarta:Erlangga,2013), hlm. 
.100 
menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian 
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, 
dan atau perilaku yang dapat diamati dari 
suatu individu, kelompok, masyarakat, dan 
atau organisasi tertentu dalam suatu 
keadaan konteks tertentu yang dikaji dari 
sudut pandang yang utuh, komprehensif, 
dan holistik.
20
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
sudah dilakukan strategi guru dalam 
meningkatkan kemampuan anak berbahasa 
indonesia dengan metode cerita bergambar, 
strategi yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa 
Indonesia pada anak adalah menggunakan 
cerita bergambar mengajarkan penggunaan 
dengan belajar berbahasa indonesia, serta 
meningkatkan ketertarikan anak untuk 
belajar berbahasa indonesia. Strategi yang 
dilakukan pada anak-anak dalam 
mengajarkan menggunakan media cerita 
bergambar karena anak akan lebih tertarik 
untuk belajar, karena media pembelajaran 
yang menarik lebih disukai oleh anak 
dibandingkan dengan hanya dengan 
menggunakan media ceramah dalam 
penelitian ini strategi guru dalam 
mengembangkan bahasa pada anak  
merupakan suatu serangkaian rencana 
kegiatan yang termasuk didalamnya 
penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi pembelajaran didalamnya 
mencakupo pendekatan, model, metode 
dan teknik pembelajaran secara spesifik.
21
 
Bercerita atau yang biasa disebut 
mendongeng, merupakan seni atau teknik 
                                                          
20
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi 
Penelitian,(Yogyakarta:Pustaka Barupress,2014), 
hlm. 19 
21
 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar 
Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. .36 
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budaya kuno untuk menyampaikan suatu 
peristiwa yang dianggap penting, melalui 
kata-kata, imaji dan suara-suara Dongeng 
atau cerita telah ada dalam banyak 
kebudayaan dan daerah sebagai hiburan, 
pendidikan, pelestarian kebudayaan dan 
menyimpan pengetahuan serta nilai-nilai 
moral. Bercerita adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat peraga atau 
tanpa alat tentang apa yang harus 
disampaikan dalam bentuk pesan, 
informasi atau hanya sebuah dongeng yang 
untuk didengarkan dengan rasa 
menyenangkan, oleh karena itu orang yang 
menyajikan cerita tersebut harus 
menyampaikannya dengan menarik.
22
 
Langkah-langkah strategi guru 
dalam meningkatkan kemampuan anak 
berbahasa Indonesia dengan metode cerita 
bergambar yaitu:  
a. Menyiapkan media cerita bergambar 
yang menarik. 
b. Memperkenalkan media cerita 
bergambar kepada anak.  
c. Bercakap-cakap kepada anak tentang 
gambar yang ada dalam cerita. 
d. Mengenalkan anak tentang gambar 
yang ada pada cerita.  
e. Anak membedakan suara, bentuk atau 
menirukan gambar yang ada dalam 
cerita 
Anak Secara Umum Potensi akan 
berkembang lebih cepat menjadi pola 
kebiasaan dimana perkembangan pada usia 
dini berpengaruh bagi diri anak sepanjang 
hayat dan mempengaruhi penyesuaian 
pribadi serta sosialnya, bertambahnya usia 
perilaku yang dibentuk dan terbentuk pada 
awal kehidupan cenderung akan bertahan. 
Perkembangan merupakan suatu perubahan 
yang berlangsung seumur hidup dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
saling berinteraksi seperti biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. Bahasa 
                                                          
22
 Dhieni, Nurbiana. Metode Pengembangan 
Bahasa, (Jakarta: UniversitasTerbuka, 2005), hlm. 
63 
adalah suatu system symbol untuk 
berkomunikasi yang meliputi fonologi 
(unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis 
(unit bahasa), semantik (variasi arti), dan 
pragmatic (penggunaan bahasa). Dengan 
bahasa anak dapat mengkomunikasikan 
maksud, tujuan, pemikiran, maupun 
perasaanya pada orang lain.
23
 
Cara menerapkan strategi guru 
dalam meningkatkan kemampuan anak 
berbahasa indonesia dengan metode cerita 
bergambar Penerapan pendidikan kepada 
anak sedini mungkin, sebenarnya memuat 
tujuan untuk membina dan 
mengembangkan potensinya sejak awal 
agar dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal sesuai tipe kecerdasannya.
24
  Guru 
adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid, baik secara individual 
ataupun klasikal,  baik di sekolah maupun 
diluar sekolah. Berdasarkan pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah sosok yang rela mencurahkan 
sebagian besar waktunya untuk mengajar 
dan mendidik anak serta berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid, baik secara individual 
ataupun klasikal.
25
  
Perkembangan bahasa anak usia 
dini merupakan adalah pengembangan 
bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk 
menerjemahkan pengalaman ke dalam 
simbol-simbol yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Belajar bahasa 
yang sangat krusial terjadi pada anak 
sebelum 6 tahun. Oleh karena itu, taman 
kanak-kanak atau pendidikan prasakolah 
merupakan wahana yang sangat penting 
dalam mengembangkan bahasa anak. Anak 
memperoleh bahasa dari lingkunga 
                                                          
23
 Musfiroh, Tadkiroatun.Cerdas Melalui 
Bermain. (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm.  7 
24
 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan 
Anak Usia Dini, Cet I, (Yogyakarta: Hikayat 
Publishing, 2005), hlm. 5  
25
 Emosda, Penanaman Nilai-nilai Kejujuran 
dalam Menyiapkan Karakter BangsaVol. X, No. 1, 
Januari-Juni 2012. Skripsi Universitas Jambi, hlm. 3 
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keluarga dan dari lingkungan masyarakat. 
Perkembangan bahasa yang baik bagi 
mereka, dapat meningkatkan kosakata 
dengan cepat. Anak akan belajar 
bagaimana berpertisipasi dalam suatu 
percakapan dan menggunakan bahasanya 
untuk memecahkan masalah. 
Menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, anak akan mendapatkan 
benyak sekali kosakata, sekaligus dapat 
mengekspresikan dirinya melalui bahasa.
26
 
Strategi guru dalam 
mengembangkan bahasa pada anak  
merupakan suatu serangkaian rencana 
kegiatan yang termasuk didalamnya 
penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
suatu pembelajaran.  Strategi pembelajaran 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi pembelajaran didalamnya 
mencakupo pendekatan, model, metode 
dan teknik pembelajaran secara spesifik.
27
 
Penerapan pendidikan kepada anak 
sedini mungkin, sebenarnya memuat tujuan 
untuk membina dan mengembangkan 
potensinya sejak awal agar dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal sesuai tipe 
kecerdasannya.
28
 Guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik 
secara individual ataupun klasikal,  baik di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah sosok 
yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar dan mendidik 
siswa serta berwenang dan bertanggung 
                                                          
1 Gunarti Winda, Lilis Suryani, Azizah 
Muis.2008. Metode Pengembangan  Perilaku dan   
Kemampuan Dasar Anak Usia Dini.(Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2008), hlm.35 
27
 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar 
Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. .36 
28
 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan 
Anak Usia Dini, Cet I, (Yogyakarta: Hikayat 
Publishing, 2005), hlm. 5  
jawab terhadap pendidikan murid-murid, 
baik secara individual ataupun klasikal.
29
 
Metode bercerita kepada anak 
memainkan permainan penting bukan saja 
dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan 
membaca, tetapi juga dalam 
mengembangkan bahasa dan fikiran anak 1 
dengan demikian, fungsi kegiatan bercerita 
bagi anak 3-4 tahun adalah membantu 
perkembangan bahasa anak. Dengan 
bercerita pendengaran anak dapat 
difungsikan dengan baik untuk membantu  
kemampuan bercerita, dengan menambah 
pembendaharaan kosakata, kemampuan 
mengucapkan kata-kata, melatih merangkai 
kalimat sesuai dengan tahap 
perkembanganya. Rangkaian kemampuan 
mendengar ,berbicara, membaca, menulis, 
dan menyimak adalah sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, karena tiap anak 
berbeda latar belakang dan cara 
belajarnya.
30
 
Keterampilan membaca dan 
bercerita anak harus dikembangkan sejak 
dini, dimasa peka belajar, karena inti dari 
hubungan antara manusia adalah 
komunikasi. Kunci pokok pembelajaran 
dalam kelas terletak pada seorang guru. 
Namun, bukan berarti dalam proses 
pembelajaran hanya guru yang aktif. 
Proses pembelajaran menuntut keaktifan 
dari kedua subjek pembelajaran, yaitu guru 
dan peserta didik. Di dalam kelas guru 
memiliki peran yang penting dalam 
mengasah bahasa anak. Oleh karena itu, 
guru harus dapat menentukan metode yang 
tepat untuk meningkatkan minat baca anak. 
Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode bercerita. 
Metode bercerita adalah cara 
penyampaian atau penyajian materi 
pembelajaran secara lisan dalam bentuk 
cerita dari guru kepada anak. Di Taman 
                                                          
29
 Emosda, Penanaman Nilai-nilai Kejujuran 
dalam Menyiapkan Karakter BangsaVol. X, No. 1, 
Januari-Juni 2012. Skripsi Universitas Jambi, hlm. 3 
30
 Jasni Herlani, Pengaruh Metode Bercerita 
Terhadap,  (Skripsi PGTK UPI Bandung, 2011), 
Bab 2 
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Kanak-Kanak/RA bercerita adalah salah 
satu metode untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa awal yang dapat 
mengembangkan beberapa aspek fisik 
maupun psikis anak TK/RA sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Bercerita 
berfungsi membantu meningkatkan 
kemampuan bahasa awal anak dan berpikir 
anak serta dapat memotivasi anak untuk 
cinta membaca. Dengan menggunakan 
metode bercerita dapat melatih daya serap, 
daya tangkap, daya pikir anak, daya 
konsentrasi anak, daya imajinasi anak, dan 
membantu perkembangan kemampuan 
bahasa awal anak dalam berkomunikasi. 
Bercerita dapat menggunakan alat peraga 
baik langsung maupun tidak langsung. 
Penggunaan alat peraga tak langsung 
seperti gambar, dapat membantu fantasi 
dan imajinasi anak karena ada media 
pendukung yang dapat dilihat secara 
langsung.
31
 
Strategi pembelajaran merupakan 
hal yang perlu diperhatikan guru dalam 
proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga 
jenis strategi pembelajaran yang berkaitan 
dengan pembelajaran, yakni strategi 
pengorganisasian pembelajaran,  strategi 
penyampaian pembelajaran, strategi 
pengelolaan pembelajaran. Strategi 
penyampaian menekankan pada media apa 
yang dipakai untuk menyampaikan 
pembelajaran, kegiatan apa yang dilakukan 
siswa, dan bagaimana struktur 
pembelajaran. Strategi pengelolaan 
menekankan pada penjadwalan 
penggunaan setiap komponen strategi 
pengorganisasian dan strategi 
penyampaian, termasuk pula membuat 
catatan kemajuan belajar siswa.
32
  
                                                          
31
 Heni Fitria Dewi, Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Awal Anak Usia Dini Melalui 
Media Cerita Bergambar Di RA Tarbiyatul Athfal 
Jurnal Ilmiah PG-PAUD IKIP Veteran Semarang. 
2/08/2/2018.Jam.16.11 WIB. 
32
 HamzahB.Uno,Perencanaan 
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.  
45 
Strategi pembelajaran meliputi 
kegiatan atau pemakaian teknik yang 
dilakukan oleh pengajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai 
ke tahap evaluasi, serta program tindak 
lanjut yang berlangsung dalam 
situasiedukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu.
33
 
Bercerita atau yang biasa disebut 
mendongeng, merupakan seni atau teknik 
budaya kuno untuk menyampaikan suatu 
peristiwa yang dianggap penting, melalui 
kata-kata, imaji dan suara-suara 
(Ismoerdijahwati K, 2007). Dongeng atau 
cerita telah ada dalam banyak kebudayaan 
dan daerah sebagai hiburan, pendidikan, 
pelestarian kebudayaan dan menyimpan 
pengetahuan serta nilai-nilai moral. 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan seseorang secara lisan kepada 
orang lain dengan alat peraga atau tanpa 
alat tentang apa yang harus disampaikan 
dalam bentuk pesan, informasi atau hanya 
sebuah dongeng yang untuk didengarkan 
dengan rasa menyenangkan, oleh karena 
itu orang yang menyajikan cerita tersebut 
harus menyampaikannya dengan 
menarik.
34
 
Anak yang  berada pada rentang 
usia 0-6 tahun (Undang- Undang Sisdiknas 
tahun 2003) dan sejumlah  ahli pendidikan 
anak memberikan batasan 0-8  tahun. 
Pendidikan anak usia dini sudah lama kita 
kenal di masyarakat kita. Pendidikan ini 
masih dikenal dengan pra sekolah yang 
terdiri dari  PAUD, KB/Kober dan TK/RA. 
Rentang usia  anak-anak PAUD 3-4 tahun, 
sedangkan untuk  TK adalah 5-6 tahun.  
Ada berbagai kajian tentang hakikat 
dan  karakteristik anak usia dini, 
khususnya anak TK  diantaranya oleh 
Bredecam dan Copple, Brener, serta 
Kellough dalam Masitoh dkk. Sebagai 
                                                          
33
 Iskandarwassid dan Dadang 
Sunendar,Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), hlm.  9 
34
 Dhieni, Nurbiana. Metode Pengembangan 
Bahasa, (Jakarta: UniversitasTerbuka, 2005), hlm. 
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berikut anak bersifat unik. Anak 
mengekspresikan perilakunya secara 
relative spontan. Anak bersifat aktif dan 
enerjik.Anak itu egosentris.Anak memiliki 
rasa ingin tahu yang kuat dan antusias 
terhadap banyak hal. Anak bersifat 
eksploratif dan berjiwa petu-alang. Anak 
umumnya kaya dengan fantasi. Anak 
masih mudah frustrasi. Anak masih kurang 
pertimbangan dalam bertindak. Anak 
memiliki daya perhatian yang pendek. 
Masa anak merupakan masa belajar yang 
paling potensial. Anak semakin 
menunjukkan minat terhadap teman.
35
 
Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya untuk mengarahkan anak 
didik ke dalam proses belajar sehingga 
mereka dapat memperoleh tujuan belajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk 
mencapai hal tersebut seorang guru dapat 
menerapkan sistem pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif yang disebut 
sistem pembelajaran aktif. 
36
 
Pengembangan berbahasa 
mempunyai empat komponen yang terdiri 
dari pemahaman, pengembangan 
perbendaharaan kata, penyusunan kata-kata 
menjadi kalimat dan ucapan. Ke empat 
pengembangan tersebut memiliki 
hubungan yang saling terkait satu sama 
lain, yang merupakan satu kesatuan. 
Keempat keterampilan tersebut perlu 
dilatih pada anak usia dini karena dengan 
kemampuan berbahasa tersebut anak akan 
belajar berkomunikasi dengan orang lain, 
sebagaimana dalam kurikulum 2004 
diungkapkan bahwa kompetensi dasar dari 
pengembangan bahasa untuk anak usia dini 
yaitu anak  mampu mendengar, 
berkomunikasi seara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata dan mengenal simbol-
simbol yang melambangkannya. 
Mengingat bahasa itu merupakan sistem 
lambang, maka manusia  dapat berfikir dan 
                                                          
19 
Anita Yus, Model Pembelajaran Anak Usia 
Dini,  (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm.  
1-3.  
36
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar 
Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 7 
berbicara tentang sesuatu yang abstrak, di 
samping yang konkret. Anak-anak sebelum 
memasuki dunia pendidikan (masuk 
sekolah) ada kecenderungan menggunakan 
bentuk-bentuk bahasa yang mampu 
dipahami oleh orang tuanya dan orang-
orang yang ada di sekitarnya. 
37
 
Kemampuan berbahasa (verbal) 
hanya dimiliki leh spesien manusia tidak 
ada mahluk hidup lain yang memiliki 
kemampuan seperti itu. Kampuan 
berkomunikasi dalam arti dapat 
mengungkapkan ide/ pikirannya dalam 
bahasa yang sempurna. Dengan demikian 
kemampuan berbahasa merupakan 
kemampuan manusai yang paling penting. 
Komunikasi verbal memerlukan seorang 
lebih penyiar (pembicara/ penulis) dan 
seorang lebih penerima 
(pendengar/pembaca). Penyiar mencapai 
penerima melewati sebuat saluran.
 38
 
Penyelidikan pemerolehan bahasa 
bukananya salah satu diantara banyak topik 
yang diselidiki pada psikolinguis, 
melainkan merupa salah satu tema pokok 
dalam psikolinguistik. Tidak ada bidang 
psikologi lain yang berkembang begitu 
pesat dan mendalam seperti bidang 
psikolinguistik, dan khususnya 
psikolinguisti perkembangan. Karena 
proses pemerolehan bahasa memberi 
gambaran tentan perkembangan salah satu 
fungi terpenting pada manusia, maka 
psikolinguistik perkembangan sangat ideal 
untuk berperan sebagai batu ujian untuk 
menguji ketepatan teori mengenai proses 
belajar pada manusia. Masalah-masalah 
yang jelas sangat penting, seperti masalah-
masalah sekitar perkembangan bahasa 
yang lamban atau tergangu, lingkungan 
dwi bahasa pengajaran bahasa di Sekolah, 
baik bahasa baku nasional maupun bahasa 
                                                          
37
 Hartanto, Fitri.dkk. 2011. Pengaruh 
perkembangan Bahasa Terhadap Perkembangan 
Kognitif Anak Usia 1-3 Tahun. Sari Pediatri. Vol. 12 
(6): 386.20/05/2018.jam 09:02  
38
 Widjajanti. Psikolinguistik Teori 
Kemapuan Berbahasa dan Pemeroleha Bahasa Anak. 
(Bali Udayana Universitas Press:2009), hlm. 27 
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asing, belajr menulis dan kelainan-kelainan 
yang kadang-kadang menyertainya, harus 
dipecahkan dengan pengetahuan yang baik 
tentang perkembangan bahasa selama tiga 
tahun pertama.
39
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dalam Bab IV maka dapat 
dibuat kesimpulan yang merupakan 
jawaban atas permasalahan dan tujuan 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan anak berbahasa Indonesia 
dengan metode cerita bergambar di 
RA Amanah Kabupaten Seluma 
dengan menyiapkan media cerita 
bergambar yang menarik, 
memperkenalkan media cerita 
bergambar kepada anak, bercakap-
cakap kepada anak tentang gambar 
yang ada dalam cerita, mengenalkan 
anak tentang gambar yang ada pada 
cerita, anak membedakan suara, 
bentuk atau menirukan gambar yang 
ada dalam cerita memberikan contoh 
mengajar berbahasa Indonesia dengan 
mengunakan media cerita bergambar 
iasa untuk berbahasa Indonesia serta 
menciptakan pembelajaran yang 
menarik 
2. Perkembangan bahasa Indonesia anak 
di RA Amanah Kabupaten Seluma. 
hasil penelitian menunjukan 
perkembangan bahasa yang baik bagi 
mereka, dapat meningkatkan kosakata 
dengan cepat. Anak akan belajar 
bagaimana berpertisipasi dalam suatu 
percakapan dan menggunakan 
bahasanya untuk memecahkan 
masalah. Menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, 
anak akan mendapatkan benyak sekali 
kosakata, sekaligus dapat 
                                                          
39
 Widjajanti. Psikolinguistik Teori 
Kemapuan Berbahasa dan Pemeroleha Bahasa Anak. 
(Bali Udayana Universitas Press:2009), hlm. 47 
mengekspresikan dirinya melalui 
bahasa 
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